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Abstrak

Artikel ini membahas Training of Trainers (TOT) dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi empatik, khususnya bagi para psikolog yang terlibat
dalam kegiatan konseling. Kajian ini dilakukan melalui studi pustaka dengan
menelusuri berbagai sumber yang membahas tentang pelatihan, komunikasi
empatik, dan strategi pelaksanaan TOT. Komunikasi empatik dipandang
sebagai bagian penting dalam proses konseling, karena mampu membangun
hubungan yang saling memahami antara psikolog dan klien, dan TOT dianggap
berperan sebagai sarana untuk mempersiapkan para pelatih agar dapat
menyampaikan keterampilan ini secara tepat. Artikel ini juga mengulas
beberapa metode pelatihan yang dinilai paling efektif, seperti simulasi, studi
kasus, dan microteaching yang disertai umpan balik. Selain itu, dibahas pula
cara mengevaluasi keberhasilan pelatihan dengan menggunakan enam jenis
evaluasi. Melalui kajian ini, diharapkan hasilnya dapat menjadi referensi
dalam menyusun program TOT yang menekankan pada penguatan aspek
empati dalam komunikasi.

Kata kunci: Training of Trainers (TOT), Komunikasi Empatik, Konseling
Psikologi
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1. Pendahuluan
Dalam bidang psikologi, kemampuan berkomunikasi dengan empati menjadi salah satu

keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh seorang psikolog, terutama saat menjalankan
konseling (Rogers, 1957). Komunikasi empatik bukan hanya tentang memahami apa yang
disampaikan oleh klien, tetapi juga menangkap perasaan serta makna yang tersembunyi di balik
perkataan mereka. Dengan keterampilan ini, psikolog dapat membangun hubungan yang lebih
hangat, terbuka, dan penuh pengertian, sehingga proses konseling bisa berjalan lebih lancar
dan efektif.

Meskipun demikian, tidak semua orang secara alami memiliki kemampuan tersebut.
Diperlukan pelatihan khusus agar seorang profesional mampu mengembangkan empati dan
menyampaikannya dengan cara yang tepat dalam situasi formal. Untuk itu, pelatihan memiliki
peran penting, salah satunya melalui program Training of Trainers atau TOT yang dirancang
untuk mempersiapkan para pelatih agar bisa menularkan keterampilan empatik kepada peserta
pelatihan lainnya dengan pendekatan yang terstruktur dan reflektif.

TOT bukan hanya sekadar pelatihan yang bersifat teknis. Program ini juga
mengedepankan pendekatan yang menitikberatkan pada sisi kemanusiaan dan pengalaman
langsung. Tujuan utamanya adalah membentuk pelatih yang tidak hanya menguasai materi,
tetapi juga mampu menyampaikan dengan empati serta menciptakan suasana belajar yang
mendukung. Dalam konteks konseling, hal ini menjadi sangat penting karena seorang psikolog
dituntut untuk peka terhadap kondisi emosional klien dan bisa meresponsnya secara bijak.

Metode yang digunakan dalam pelatihan TOT juga perlu disesuaikan dengan jenis
keterampilan yang ingin dikembangkan. Untuk meningkatkan komunikasi empatik, metode
seperti simulasi, studi kasus, dan microteaching yang dilengkapi umpan balik terbukti cukup
efektif (Steenstra et al., 2025). Ketiga metode ini tidak hanya fokus pada pemahaman secara
teori, tetapi juga melibatkan emosi serta pengalaman langsung, sehingga peserta bisa lebih
mudah memahami dan mempraktikkan komunikasi empatik dalam situasi nyata.

Di sisi lain, keberhasilan program TOT juga perlu dievaluasi secara menyeluruh. Evaluasi
ini mencakup berbagai aspek, mulai dari tanggapan peserta terhadap pelatihan, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, hingga dampak jangka panjang yang dirasakan
di tempat kerja. Evaluasi yang tepat akan membantu penyelenggara melihat sejauh mana
tujuan pelatihan sudah tercapai.

Melihat pentingnya peran komunikasi empatik dalam dunia konseling, serta perlunya
pelatih yang mampu menyampaikannya secara efektif, maka studi ini mengkaji sejauh mana
pelatihan Training of Trainers (TOT) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi empatik
dalam konteks konseling, dengan menyoroti komponen penting dalam pelatihan yang relevan
bagi psikolog. Kajian dilakukan melalui telaah literatur untuk menyusun struktur pelatihan yang
efektif dalam memperkuat empati selama interaksi psikolog dan klien. Hasilnya diharapkan
menjadi acuan bagi lembaga psikologi dalam merancang program TOT serta referensi bagi
psikolog dalam membimbing mahasiswa profesi dalam praktik konseling.

2. Tinjauan Pustaka
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Menurut As’ad (dalam D Talli & Sulaiman, 2023), pelatihan merupakan bagian dari upaya
terencana yang dilakukan untuk membantu seseorang menguasai keterampilan, pengetahuan,
dan sikap yang sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Secara umum, pelatihan dipahami sebagai
proses pendidikan jangka pendek yang dilakukan secara sistematis dan terorganisir, di mana
tenaga kerja pada level nonmanajerial diberikan pembelajaran mengenai pengetahuan dan
keterampilan teknis untuk mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu, pada studi lainnya Talli dan Sulaiman (2023), disebutkan bahwa pelatihan
dapat membantu peserta dalam mengembangkan efektivitas kerja, baik untuk pekerjaan saat
ini maupun yang akan datang. Hal ini dilakukan melalui pembentukan kebiasaan dalam berpikir,
bertindak, serta peningkatan kecakapan dan pengetahuan guna membuka peluang karier yang
lebih luas. Individu yang mengikuti pelatihan umumnya memiliki keterampilan kerja yang lebih
baik dibandingkan mereka yang tidak mendapat pelatihan. Oleh karena itu, pelatihan menjadi
semakin penting seiring dengan meningkatnya tuntutan pekerjaan akibat perubahan situasi,
kondisi kerja, dan kemajuan teknologi yang terus berkembang dan memperketat persaingan.
Trainer

Menurut Nisbi Indonesia (2025), train the trainer bertujuan untuk memastikan bahwa
para pengajar atau pelatih memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam menyampaikan
materi secara efektif kepada peserta pelatihan. Fokus utama dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pengembangan profesional di berbagai bidang. Melalui
proses penilaian yang tepat, pelatih dapat memahami cara mengajar yang lebih efektif
sekaligus meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelatihan yang berdampak.

Sedangkan pada kajian lain yang dilakukan oleh As’ad (dalam D Talli & Sulaiman, 2023)
trainer adalah seseorang yang menyampaikan materi pelatihan dengan menggunakan metode
tertentu agar peserta dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai
dengan tujuan pelatihan. Keberadaan trainer menjadi bagian penting dalam sebuah program
pelatihan, karena perannya langsung berpengaruh terhadap proses belajar peserta. Tugas
utama seorang trainer adalah menyampaikan materi pelatihan dengan pendekatan yang sesuai
agar peserta dapat memahami dan menerapkannya secara efektif.

3. Metodologi

Artikel ini menggunakan metode studi pustaka atau library research, yaitu teknik pengumpulan
data dengan cara membaca dan memahami berbagai teori dari literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Mengacu pada pendapat Zed (dalam Fadli, 2021) studi pustaka terdiri dari
empat tahap, yaitu menyiapkan alat yang dibutuhkan, membuat daftar bacaan sementara,
mengatur waktu dengan baik, serta membaca dan mencatat bahan yang berkaitan dengan
penelitian. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan relevansi dengan topik serta
mempertimbangkan kelayakan waktu terbit, yaitu dalam sepuluh tahun terakhir. Analisis data
dilakukan secara kualitatif melalui proses membaca, memahami, membandingkan, dan
merangkum teori-teori yang ada untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang topik yang
dibahas.
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4. Hasil dan Pembahasan
A. Definisi Komunikasi Empatik

Menurut Salovey & Mayer (1990), empati adalah kemampuan untuk memahami
pengalaman emosional orang lain dan, dalam beberapa kasus, merasakannya sendiri. Sementara
itu, Istilah empati pertama kali diperkenalkan ke dalam bahasa Inggris oleh (Titchener, 1909)
sebagai terjemahan dari Einfiihlung (Lotze, 1858). Beberapa dekade kemudian, (Cartwright &
Cottrell, 1948) memperluas pemahamannya dalam kajian psikososial yang menekankan
kemampuan seseorang untuk memahami perspektif orang lain secara objektif, tanpa terbawa
emosi pribadi. Dalam konteks pelayanan publik, empati menjadi sikap wajib seperti
kemampuan untuk merasakan perasaan, pikiran, sikap, dan perilaku masyarakat, sambil tetap
menjaga jarak emosional agar tidak tercampur dengan perasaan pribadi (Hardee, 2003).

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan tersebut diatas, empati memiliki peran
penting dalam membentuk hubungan yang harmonis di dalam tim. Hal ini karena empati
membantu anggota tim untuk memahami dan menghargai perasaan serta sudut pandang orang
lain, sehingga konflik bisa lebih mudah dikelola. Secara historis, istilah empati mulai dikenal
sejak tahun 1909 dan berasal dari bahasa Latin em dan pathos yang berarti merasa ke dalam.
Istilah ini kemudian berkembang dalam kajian psikososial dan psikoanalitik sebagai kemampuan
untuk memahami posisi orang lain secara objektif tanpa melibatkan emosi pribadi. Dalam
konteks pelayanan publik, empati menjadi sikap dasar yang perlu dimiliki agar dapat memahami
pikiran, perasaan, dan perilaku masyarakat dengan cara yang profesional.

Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan serta sudut
pandang orang lain, langkah selanjutnya adalah melihat bagaimana hal tersebut diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks komunikasi. Empati tidak cukup hanya
dipahami secara emosional, tetapi juga perlu disampaikan dengan cara yang tepat agar dapat
diterima oleh orang lain. Dalam hal ini, komunikasi empatik memiliki peran penting. Komunikasi
empatik merupakan wujud nyata dari empati, tercermin melalui cara seseorang mendengarkan
secara aktif, merespons secara reflektif, dan menyampaikan pesan dengan penuh perhatian
serta pengertian (Rogers & Farson, 1987).

Rosenberg (dalam Sholichah & Kushartati, 2019) menjelaskan bahwa komunikasi empatik
merupakan bentuk komunikasi tanpa kekerasan atau non-violence communication. Konsep ini
merupakan bagian dari pembelajaran komunikasi yang bersifat saling memahami, dengan
melibatkan hati sebagai simbol dari emosi. Saat individu mampu mengaktifkan emosinya, ia
akan lebih mampu mendengarkan dirinya sendiri maupun orang lain secara aktif. Pada studi
Hazani dan Ibrahim (2024), komunikasi empatik mengandung makna mendengarkan dengan
perhatian penuh, tidak hanya menggunakan indera pendengaran dan penglihatan, tetapi juga
melibatkan perasaan. Tujuan utama dari mendengarkan ini adalah untuk memahami, bukan
sekadar memberikan tanggapan. Fokusnya terletak pada isi pembicaraan, bukan pada siapa
yang menyampaikan. Memberikan tanggapan yang sesuai juga merupakan bagian penting dalam
menerapkan komunikasi empatik. Lebih lanjut, Rogers (1959) dalam (Fuller et al., 2023)
menyatakan bahwa komunikasi empatik adalah proses interaksi di mana seseorang berusaha
memahami, merasakan, dan memberikan tanggapan terhadap perasaan serta pandangan orang
lain dengan penuh perhatian dan tanpa memberikan penilaian dalam.
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Berdasarkan bahasan tersebut diatas, komunikasi empatik, dapat disimpulkan sebagai
kemampuan untuk mendengarkan secara aktif, memahami perasaan orang lain, dan
memberikan respons yang penuh pengertian merupakan dasar dalam membangun hubungan
yang bermakna. Dalam lingkungan profesional, khususnya di bidang psikologi, keterampilan ini
memegang peranan penting dalam proses konseling. Komunikasi empatik tidak hanya berfungsi
sebagai cara berinteraksi, tetapi juga menjadi jembatan yang menghubungkan konselor dan
klien secara emosional maupun psikologis. Dengan demikian, pembahasan selanjutnya akan
berfokus pada konseling sebagai proses yang tidak hanya mengandalkan teknik, tetapi juga
bertumpu pada hubungan empatik guna mendorong perubahan positif dalam kehidupan
individu.

(Rogers, 1959) menyatakan bahwa bimbingan konseling dengan pendekatan komunikasi
empatik hadir sebagai bentuk intervensi psikologis yang menyeluruh dan bersifat transformatif.
Komunikasi empatik tidak hanya dipandang sebagai metode dalam berkomunikasi, tetapi juga
sebagai landasan interaksi yang memungkinkan terciptanya hubungan yang bermakna antara
konselor dan siswa. Menurut Hansen (dalam Fauziah & Muhid, 2021), konseling individu
bertujuan untuk membantu seseorang dalam memahami dirinya sendiri serta lingkungannya,
meskipun orang tersebut sedang menghadapi masalah. Sementara itu, Prayitno (dalam Fauziah
& Muhid, 2021) menjelaskan bahwa konseling merupakan layanan yang dilakukan secara tatap
muka antara konselor dan klien, dengan tujuan membahas permasalahan yang sedang dialami
oleh klien.

B. Dasar Komunikasi Empatik
Setelah memahami apa yang dimaksud dengan komunikasi empatik, penting juga untuk
mengetahui dasar-dasar yang membentuk kemampuan ini agar dapat diterapkan secara efektif
dalam berbagai situasi (Sholichah & Kushartati, 2019).
a) Mendengarkan dengan empati
Salah satu kunci utama dalam komunikasi empatik adalah kemampuan untuk mendengarkan
secara efektif. Mendengarkan dalam konteks ini bukan untuk memberikan jawaban atau
penilaian, melainkan untuk benar-benar memahami isi dan makna dari apa yang
disampaikan oleh lawan bicara.
b) Dimensi komunikasi empatik
Komunikasi empatik mencakup tiga dimensi utama. Pertama, perceptiveness, yaitu
kemampuan untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain secara akurat. Kedua, know-
how, yakni pengetahuan untuk memberikan respons yang sesuai. Ketiga, assertiveness, yaitu
keberanian dalam menyampaikan respons tersebut dengan cara yang tepat.
c) Prinsip penyampaian empati
Dalam menyampaikan empati, terdapat beberapa langkah penting yang perlu diperhatikan.
Langkah tersebut mencakup klarifikasi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi,
mengevaluasi berbagai pilihan solusi yang tersedia, serta memilih tindakan yang paling tepat
guna mencapai tujuan komunikasi.
d) Kemampuan Mendengarkan Aktif
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Kemampuan mendengarkan secara aktif memungkinkan anggota tim untuk lebih memahami

apa yang disampaikan oleh rekan kerja. Dalam proses ini, diperlukan perhatian penuh,

tanggapan yang menunjukkan empati, serta umpan balik yang sesuai. Cara berkomunikasi

seperti ini dapat membantu meminimalkan kesalahpahaman yang sering menjadi pemicu

terjadinya konflik dalam tim.
C. Proses Training of Trainers dalam Melatih Skill Komunikasi Empatik

Training of Trainers (TOT) memiliki peran penting dalam pengembangan sumber daya
manusia, khususnya untuk memastikan proses pelatihan berjalan efektif dan berdampak nyata
terhadap peningkatan kompetensi serta kinerja peserta. TOT menjadi penghubung antara
pengetahuan dan keterampilan dengan kemampuan untuk menyampaikannya kepada orang lain
secara sistematis dan profesional. Seorang ahli di bidang tertentu belum tentu dapat menjadi
pelatih yang baik tanpa pemahaman mengenai cara menyampaikan materi, mengelola dinamika
kelas, berkomunikasi dengan empati, serta menangani berbagai karakter peserta.
Dalam artikel Nisbilndonesia (2025) disebutkan bahwa keberhasilan sebuah pelatihan sangat
ditentukan oleh kualitas trainer dan metode yang digunakan. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Talli dan Sulaiman (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan trainer memiliki
kontribusi besar terhadap kinerja peserta pelatihan. TOT hadir untuk menjawab kebutuhan ini,
yaitu membekali calon pelatih agar tidak hanya memiliki keahlian teknis, tetapi juga mampu
mengelola proses pembelajaran secara efektif.

Jika pelatihan difokuskan pada komunikasi empatik untuk psikolog, maka peran
train-the-trainer (TOT) menjadi semakin krusial. Dalam praktik konseling, psikolog
membutuhkan tidak hanya pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis secara lisan
maupun nonverbal untuk menyampaikan empati. TOT menyediakan pembekalan berbasis
experiential learning yang peka terhadap aspek emosional, memungkinkan pelatih menyusun
dan menyampaikan modul pelatihan yang pengalaman-berbasis, guna mengembangkan
keterampilan empatik profesional (Fuller et al., 2021)

Dengan memahami pentingnya pelatihan Training of Trainers sebagai upaya strategis
untuk menciptakan pelatih yang kompeten dan mampu menyebarkan pengetahuan secara
efektif, maka penting pula untuk menelaah lebih lanjut apa saja tujuan utama dari pelatihan
ini agar pelaksanaannya dapat terarah dan sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, tujuan dari
Training of Trainers (TOT) adalah membentuk pelatih yang kompeten secara menyeluruh, baik
dalam penguasaan materi, keterampilan fasilitasi, komunikasi interpersonal, maupun
pemahaman terhadap kebutuhan serta dinamika peserta pelatihan. TOT tidak hanya berfokus
pada penyampaian ilmu, tetapi juga pada proses transformasi individu agar mampu menjadi
agen perubahan yang berdampak bagi orang lain.

TOT dirancang untuk meningkatkan kapabilitas teknis dan metodologis calon pelatih,
sekaligus membekali mereka dengan keterampilan dalam menyampaikan materi secara
interaktif dan partisipatif. Selain itu, TOT juga mendorong pengembangan sensitivitas terhadap
konteks peserta, seperti perbedaan gender, latar belakang budaya, maupun kondisi psikologis.
Kemampuan dalam merefleksikan proses pelatihan serta mengelola dinamika kelompok juga
menjadi bagian penting dalam tujuan pelaksanaan TOT (Schon, 1983).
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Dalam konteks pelatihan komunikasi empatik, tujuan TOT menjadi lebih kompleks.
Pelatih tidak hanya dituntut untuk mampu menyampaikan materi, tetapi juga perlu memiliki
kemampuan untuk mendengarkan secara aktif, memahami bahasa tubuh, memberikan respons
dengan penuh kehadiran, serta menciptakan suasana yang aman secara psikologis. TOT dalam
hal ini bertujuan membentuk pelatih yang dapat menjadi teladan dalam berkomunikasi empatik
dan mampu memfasilitasi berbagai bentuk latihan, seperti simulasi konseling, teknik
pencerminan, maupun pemberian umpan balik yang empatik.

Tujuan utama dari Training of Trainers (TOT), yakni untuk mencetak pelatih yang
kompeten dan mampu menyampaikan materi secara efektif, penting juga untuk meninjau
berbagai kelebihan dan kelemahan dari pelatihan ini. Dengan begitu, pelaksanaan TOT dapat
dievaluasi secara lebih menyeluruh guna meningkatkan kualitas dan efektivitasnya di lapangan.

Training of Trainers (TOT) memiliki sejumlah kekuatan yang menjadikannya instrumen
penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Salah satu kekuatannya adalah
kemampuannya dalam menstandarkan kualitas pelatihan melalui materi dan metode yang
diajarkan secara konsisten oleh berbagai pelatih dengan standar kualitas terukur (Johnson,
2024). Selain itu, TOT juga berperan dalam memperkuat kompetensi interpersonal trainer,
termasuk keterampilan komunikasi, pengelolaan kelas, dan pengembangan empati dalam
konteks pelatihan bagi psikolog (Knowlesti, 2024).

Kekuatan lain dari TOT adalah kemampuannya menciptakan efek berantai (multiplier
effect). Seorang trainer yang terlatih dengan baik berpotensi melatih banyak peserta lain,
sehingga dampaknya meluas ke berbagai lapisan dalam organisasi atau komunitas (Cheese,
1986). Selain itu, TOT juga meningkatkan kredibilitas seorang pelatih karena telah melalui
proses pelatihan formal yang membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan
mengajar yang terstruktur, yang kemudian meningkatkan kepercayaan peserta terhadap
kemampuan pelatih (FasterCapital, 2023).

Meskipun demikian, TOT juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah ketergantungan pada kompetensi awal peserta. Jika peserta TOT tidak
memiliki latar belakang atau motivasi yang memadai, maka hasil pelatihannya bisa kurang
optimal. Selain itu, terdapat risiko bahwa pendekatan TOT menjadi terlalu teknis dan kurang
menyentuh aspek afektif atau kontekstual, padahal komunikasi empatik memerlukan
pendekatan yang lebih reflektif dan emosional.

Evaluasi terhadap dampak jangka panjang dari TOT juga menjadi tantangan tersendiri.
Meskipun dapat menghasilkan pelatih yang kompeten dalam waktu singkat, kualitas pelatihan
yang mereka berikan tidak selalu dapat dijaga tanpa adanya pendampingan atau supervisi
lanjutan. Terakhir, banyak program TOT yang cenderung memuat terlalu banyak materi dalam
waktu terbatas, sehingga peserta tidak memiliki cukup waktu untuk merefleksikan atau
mempraktikkan apa yang telah dipelajari secara mendalam.

Memahami kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan Training of Trainers (TOT)
menjadi langkah awal yang penting untuk merancang pelatihan yang lebih efektif. Oleh karena
itu, agar pelaksanaan TOT mampu mengoptimalkan potensi dan meminimalisir kendala yang
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mungkin muncul, diperlukan pemilihan metode pelatihan yang tepat dan sesuai dengan tujuan
serta karakteristik peserta.

Metode pelatihan yang paling efektif adalah yang mampu membantu peserta mencapai
tujuan utama pelatihan. Untuk melatih komunikasi empatik pada psikolog, kombinasi simulasi,
studi kasus, dan microteaching berbasis umpan balik reflektif dianggap paling tepat.

a. Simulasi menjadi metode utama karena memungkinkan peserta mengalami langsung
situasi konseling yang menyerupai kenyataan. Melalui peran sebagai konselor, klien, dan
pengamat, peserta dapat melatih keterampilan seperti mendengarkan aktif,
memberikan respons empatik, serta mengelola emosi dalam interaksi profesional (Li et
al., 2024).

b. Studi kasus berperan sebagai pendukung analitis yang membantu peserta memahami
konteks sosial, emosional, dan budaya dari berbagai situasi nyata. Metode ini
memperkuat kesadaran atas risiko komunikasi yang tidak empatik dan pentingnya
kepekaan terhadap bahasa serta nilai-nilai klien (Mutton et al., 2022).

c. Microteaching reflektif melengkapi keduanya dengan memberikan ruang praktik singkat
yang disertai umpan balik langsung. Umpan balik ini membantu peserta menyadari pola
komunikasi yang belum disadari dan memperkuat sikap empatik secara berkelanjutan.
Kombinasi ketiga metode ini efektif karena menyentuh aspek pengalaman, analisis, dan
penguatan sikap secara terpadu (Mutton et al., 2022).

5. Simpulan
Training of Trainers (TOT) berperan penting dalam mempersiapkan pelatih yang mampu

mengajarkan keterampilan komunikasi empatik secara efektif, terutama dalam konteks
konseling psikologi. Komunikasi empatik menjadi dasar hubungan yang bermakna antara
psikolog dan klien, dan pelatih yang kompeten perlu dibekali dengan metode seperti simulasi,
studi kasus, dan microteaching berbasis umpan balik reflektif untuk mengembangkan
keterampilan ini secara optimal. Meskipun memiliki banyak keunggulan, pelaksanaan TOT juga
menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, variasi latar belakang peserta, dan evaluasi
dampak jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan desain TOT yang menekankan pendekatan
humanistik, reflektif, dan kontekstual agar pelatihan benar-benar efektif dan berdampak. Hasil
kajian ini diharapkan menjadi acuan dalam menyusun program pelatihan yang berfokus pada
penguatan komunikasi empatik di ranah profesional.
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